BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang memegang peranan
penting dalam kemajuan suatu bangsa. Pendidikan yang berkualitas mampu
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu bersaing
dalam perkembangan era globalisasi yang semakin pesat. Berbagai upaya
telah dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia melalui bidang pendidikan, salah satunya dengan menggalakkan
program pendidikan wajib belajar 12 tahun yang terdiri dari tingkat Sekolah
Dasar, tingkat Sekolah Menengah Pertama, dan tingkat Sekolah Menengah
Atas, dan diantara semua tingkat jenjang pendidikan ada banyak mata
pelajaran-mata pelajaran yang penting salah satunya adalah mata pelajaran

matematika.

Menurut para ahli pendidikan matematika, matematika adalah ilmu
yang membahas Pola atau keteraturan (pattern) dan tingkatan (order). Sekali
lagi hal ini menunjukkan bahwa guru matematika harus memfasilitasi
siswanya untuk belajar berpikir melalui literatur yang ada (Shadiq, 2014),
dan pembelajaran matematika tidak terlepas dengan materi operasi hitung,
operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian maupun pembagian, semua itu

salah satunya terkait dengan materi bilangan.

Operasi hitung pada bilangan cacah, bilangan bulat, maupun pecahan
telah diajarkan di sekolah dasar. Hal ini dikarenakan bahwa operasi hitung
pada bilangan cacah, bilangan bulat, maupun pecahan sangat berperan dalam
berbagai hitung matematika dan di matematika ada soal yang disebut soal
cerita, soal cerita yang dimaksud di sini adalah soal cerita matematika yang
disajikan dalam bentuk cerita dan berkaitan dengan keadaan yang dialami
siswa dalam kehidupan sehari-hari yang di dalamnya terkandung konsep
matematika (Waluyati dkk, 2011:8). Fatahillah, dkk (2017: 40-51) Terdapat



beberapa kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal
matematika berdasarkan teori Newman yaitu kesalahan membaca (reading
error), kesalahan memahami soal (comprehension), kesalahan tranformasi
(tranformation errors), kesalahan proses perhitungan (procces skill errors),

dan kesalahan penulisan jawaban (encoding errors).

Keterampilan siswa dalam menyelesaikan soal cerita sangat berguna
dalam pembelajaran kehidupan sehari-hari, namun tidak semua siswa dapat
dengan mudah mengerjakan soal cerita, karena setiap siswa mempunyai
kemampuan matematis yang berbeda-beda. Kemampuan matematis yang
dimaksud adalah kemampuan yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai
aktivitas mental berpikir, menecla’ah, memecahkan masalah siswa dalam
menyelesaikan soal-soal matematika. Depdiknas (Agustina 2016:8) membuat
Kriteria tingkat kemampuan siswa dan skala penilaiannya menjadi 3 kategori
yaitu kemampuan tinggi jika nilai yang diperoleh 80-100, kemampuan
sedang jika nilai yang diperoleh 65-79, dan kemampuan rendah jika nilai
yang di peroleh 0-64. Maka dari itu kemampuan matematis merupakan salah
satu hal yang penting dalam matematika karena sangat berpengaruh pada

keterampilan siswa dalam menyelesaikan soal.

Berdasarkan hasil penelitian Suprapti (2012) menunjukkan bahwa
59,09% siswa kelas 6 SD Bandung Rejosari melakukan kesalahan ketika
menyelesaikan soal pecahan campuran. Faktor-faktor yang menyebabkan
siswa melakukan kesalahan yaitu bingung dan tidak paham saat memulai
mengerjakan soal, belum paham konsep penjumlahan dan pengurangan
pecahan, kurang cermat, kurang teliti, terburu-buru, tidak bisa membagi
waktu, belum hafal perkalian dan pembagian bilangan. Usodo (2001)
menemukan beberapa faktor penyebab kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal pecahan, salah satunya yaitu siswa tidak mengetahui
algoritma yang tepat dalam menyelesaikan soal operasi hitung pecahan
sehingga siswa tidak menyadari bahwa apa yang dilakukan dalam
menyelesaikan soal merupakan sebuah kesalahan.



Begitu juga hasil penelitian yang di lakukan oleh Umam (2014)
dengan menghasilkan analisis data yang meliputi reduksi data, penyajian
data dan mengecek data, diperoleh bahwa untuk soal nomor 1, sistem
melakukan kesalahan pada letak kesalahan memahami soal dengan
persentase 68,75% (11 siswa dari 16 siswa melakukan kesalahan) dan jenis
kesalahan terbanyak yang dilakukan siswa adalah jenis kesalahan kalkulasi
dengan persentase sebanyak 50% (8 dari 16 siswa melakukan kesalahan),
sedangkan untuk soal nomor 2, siswa juga melakukan kesalahan pada letak
memahami soal dengan presentasi 93,75% (15 dari 16 siswa melakukan
kesalahan), dan jenis kesalahan yang terbanyak dilakukan siswa adalah jenis
kesalahan konsep dengan persentase 93,75% (15 dari 16 siswa melakukan
kesalahan).” Kesalahan-kesalahan ini  dimungkinkan karena adanya

kurangnya kemampuan matematis siswa dalam mengerjakan soal.

Masalah dalam mengerjakan soal cerita materi pecahan juga terjadi
pada SD 5 Bae Kudus, masih banyaknya siswa yang melakukan kesalahan
dalam mengerjakan soal cerita pecahan mulai dari memahami soal, mencari
cara penyelesaian, sampai menulis jawaban. Dikarenakan banyak siswa yang
kurang memahami soal cerita dan konsep perhitungan pecahan sehingga
menyebabkan hasil belajar tidak maksimal. Hal ini dijelaskan oleh guru wali
kelas 5 ketika observasi dan wawancara di SD 5 Bae Kudus pada bulan
Januari 2021.

Melihat dari penelitian sebelumnya yang dilakukan dari tahun
ketahun memberi informasi bahwa masih banyaknya siswa yang masih
kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal cerita yang terkait dengan konsep
dan sifat operasi bilangan pecahan. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh peneliti terdahulu terdapat beberapa kekurangan yaitu penelitiannya
hanya berfokus pada kesalahan siswa tanpa melihat kemampuan
matematisnya dan tidak mengelompokkan kesalahan siswa sesuai dengan
kemampuan matematisnya. Maka dari itu peneliti tertarik untuk membuat

sebuah penelitian yang baru, tidak hanya berfokus kepada kesalahan siswa



saja melainkan mengelompokkannya sesuai dengan kemampuan matematis

siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru yang mengajar di SD 5

Bae memberi indikasi bahwa penguasaan konsep dalam mengerjakan soal

cerita materi pecahan masih tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan dengan

masih banyaknya siswa yang masih kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal

cerita yang terkait dengan konsep dan sifat operasi bilangan pecahan. Dari

penjabaran di atas maka peneliti mengambil judul Analisis Kesalahan Siswa

Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Materi Pecahan Ditinjau Dari

Kemampuan Matematis.

1.2 Rumusan Masalah

1.

Kesalahan apa saja yang di lakukan siswa berkemampuan matematis
rendah dalam menyelesaikan soal cerita matematika materi pecahan di
SD 5 Bae?

Kesalahan apa saja yang di lakukan siswa berkemampuan matematis
sedang dalam menyelesaikan soal cerita matematika materi pecahan di
SD 5 Bae?

Kesalahan apa saja yang di lakukan siswa berkemampuan matematis
tinggi dalam menyelesaikan soal cerita matematika materi pecahan di SD
5 Bae?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Menemukan kesalahan siswa yang memiliki-kemampuan matematis
rendah dalam menyelesaikan soal cerita matematika materi pecahan
Menemukan kesalahan siswa yang memiliki kemampuan matematis
sedang dalam menyelesaikan soal cerita matematika materi pecahan
Menemukan kesalahan siswa yang memiliki kemampuan matematis

tinggi dalam menyelesaikan soal cerita matematika materi pecahan.



1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi referensi yang telah ada

sehingga dapat memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu

pengetahuan di sekolah.
2. Manfaat praktis

1. Bagi siswa, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan dan siswa lebih aktif dan fokus dalam pembelajaran, sehingga
dapat memperoleh pengetahuan dengan maksimal dan meningkatkan
hasil belajar kelas 5 SD 5 Bae.

2. Bagi guru, dengan-adanya penelitian ini diharapkan sebagai bahan
evaluasi dalam mengembangkan materi belajar siswa.

3. Bagi sekolah, dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai
sumber dan bahan tentang pentingnya belajar matematika dengan
benar.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian-ini--hanya mengarah pada materi pecahan
pelajaran matematika pada semester dua kelas 5 SD 5 Bae Kudus. Penelitian
ini hanya meneliti kesalahan-kesalahan dalam mengerjakan soal cerita
materi pecahan di tinjau dari kemampuan matematis yang respondennya

berjumlah 6 orang siswa.



